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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh stress terhadap intensi turnover melalui 
mediasi burnout SDM keperawatan selama pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode crossectional survey, dengan populasi perawat Covid-19 di 6 
Rumah Sakit rujukan Covid-19 di Sumatera Barat dan sampel yang berjumlah 235 perawat dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data diambil dengan mengunakan kuesioner OSI-R TM 
(Occupational Stress Inventory- Revised Edition), kuesioner MBI (Maslach Burnout Inventory), dan 
kuesioner TIS (Turnover Intention Scale) yang disebar menggunakan whatsapp melalui link 
googleform. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS untuk deskriptif dan SEM PLS 
untuk melihat pengaruh antar variabel. Hasil penelitian di 6 Rumah Sakit menunjukan 68.1% 
perawat merasakan stress kategori sedang, 82.1% perawat merasakan burnout kategori sedang dan 
intensi turnover perawat berada pada kategori sedang yaitu 97%. Penelitian ini ditemukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signfikan antara stress terhadap burnout perawat, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara stress terhadap intensi turnover, terdapat pengaruh yang signifikan antara stress 
terhadap intensi turnover yang dimediasi oleh bunout.   
 

This study aims to examine the effect of stress on turnover intentions through the mediation 
of burnout of nursing human resources during the Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative 
approach with a cross-sectional survey method, with a population of Covid-19 nurses at 6 Covid-19 
referral hospitals in West Sumatra and a sample of 235 nurses using a purposive sampling 
technique. Data was collected using the OSI-R TM (Occupational Stress Inventory-Revised Edition) 
questionnaire, the MBI (Maslach Burnout Inventory) questionnaire and the TIS (Turnover Intention 
Scale) questionnaire distributed using WhatsApp via the google form link. The data obtained were 
analysed using SPSS for descriptive and SEM PLS to see the effect between variables. The study 
results at 6 hospitals showed that 68.1% of nurses felt stress in the moderate category, 82.1% of 
nurses felt burnout in the medium type, and the turnover intention of nurses was in the intermediate 
class, namely 97%. This study found that there is a significant effect between stress on nurse 
burnout, there is a substantial effect between stress on turnover intentions, and there is a significant 
effect between stress on turnover intentions mediated by burnout. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pandemi COVID-19 saat ini tidak hanya 

masyarakat umum yang terinfeksi, tetapi para tenaga kesehatan 

juga terinfeksi. Menurut (1), sekitar 1500 perawat meninggal 

karna terinfeksi virus Covid-19. Negara-negara seperti Italia dan 

Tiongkok juga telah melaporkan bahwa pekerja perawatan 

kesehatan telah menyumbangkan sekitar 20 persen dari jumlah 

total kasus yang dikonfirmasi positif (The Lancet, 2020) . Di India 

sekitar 70.5% perawat terinfeksi Covid-19(2).  Secara historis 

perawat selalu berperan dalam pencegahan dan pengendalian infeksi 

dan merawat orang selama masa krisis (3). Hal ini sesuai WHO 

yang mengatakan bahwa perawat adalah profesional kesehatan 

terbesar yang merupakan profesi vital dalam perawatan pada 

kondisi pandemi Covid-19(4). Berbagai gangguan psikologis telah 

dilaporkan dan dipublikasikan selama wabah Covid-19 salah 

satunya adalah stres. Stres tidak hanya dirasakan masyarakat tetapi 

tenaga kesehatan dan semua orang yang bekerja di bidang  medis. 

Dimana penelitian yang di lakukan di salah satu rumah sakit 

khusus Covid di Mesir sebanyak 75,2% perawat mengalami 

stress(5). Di Amerika sendiri asosiasi perawatnya melakukan 

survey secara online dan hasilnya menyatakan 82% perawat 

mengalami stress di tempat kerjanya selama pandemi Covid-19. 

Sedangkan di Indonesia sebanyak 55% tenaga kesehatan 

mengalami stress karna Covid-19 (6). Jadi dapat di simpulkan 

pandemi Covid-19 meningkatkan tingkat stress pada perawat. 

Stres kerja yang terus menerus dihadapi oleh tenaga kesehatan 

selama pandemi Covid-19 berkemungkinan akan mendatangkan 



FADHANI, MASYITHAH, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 2 (2022) 056 - 060 
 

DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.849    Fadhani, Masyithah, Et al 57 

kelelahan atau bisa di sebut burn out. Burn out juga merupakan 

suatu masalah kesehatan kerja terpenting dalam berbagai profesi 

yang melibatkan orang lain, apalagi professional kesehatan   (7)). 

Di antara professional kesehatan, tingkat burn out yang 

paling tinggi ada pada perawat. Penelitian lain mengatakan bahwa 

selama masa pandemi Covid-19 di Wuhan perawat yang berada di 

garis terdepan rentan terhadap burnout (51.5%) dan ketakutan 

(91.2%)(8) . Hal ini juga sejalan dengan penelitian yabg di lakukan 

di Cina yang mengatakan bahwa selama masa pandemi Covid-19 

ini perawat beresiko mengalami burnout (9). Burnout juga 

memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung yang signifikan 

terhadap keinginan untuk meninggalkan organisasi saat ini dan 

keinginan untuk meninggalkan profesi pada masa depan. Biasanya 

seseorang akan memiliki keinginan keluar terlebih dahulu dari 

organisasi daripada keinginan untuk meninggalkan profesi. 

Edelwich & Brodsky berpendapat bahwa turnover merupakan hasi 

l akhir dari tahapan yang ada di dalam proses burnout syndrome . 

Hal ini juga sejalan dengan (10) yang mengatakan bahwa burn 

out memiliki efek negatif berupa stress dan berhenti kerja tanpa di 

duga. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh (11), 

mengatakan bahwa burnout dapat memediasi turnover intention 

yang menunjukan bahwa ketika stress terjadi maka karyawan akan 

cenderung berada pada kondisi burnout yang akan mengakibatkan 

karyawan akan memilih untuk meninggalkan 

organisasi/perusahaan. 

Penelitian yang sama juga di lakukan di perusahaan 

menyebutkan bahwa stress berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel 

mediasi (12). Hal ini juga sesuai dengan teori yang di kemukakan 

oleh Fried melalui meta analisisnya tentang hal yang menarik 

mengenai hubungan stress kerja dengan tahapan meninggalkan 

pekerjaanya yaitu kemunculan stress di tempat kerja akan 

cenderung mengarahkan karyawan pada kondisi burnout sehingga 

karyawan akan cendrung juga memilih untuk meninggalkan 

pekerjaannya. Di Sumatra Barat sendiri khususnya di Rumah Sakit 

Rujukan Covid-19 belum adanya data mengenai stress, burnout 

dan intensi turnover perawat Covid- 19, oleh karena itu penting 

diketahui tentang stress, burnout dan intensi turnover pada 

perawat Covid-19 serta pengaruhnya agar pihak rumah sakit dapat 

mengetahui langkah apa yang harus di lakukan untuk mencegah 

dan meminimalisir dampak yang dapat mempengaharuhi perawat 

Covid-19 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode crossectional survey, dengan populasi perawat Covid-19 

di 6 Rumah Sakit rujukan Covid-19 di Sumatera Barat yaitu 

RSUP Dr. M.Djamil Padang, RSUD Dr. Achmad Mochtar 

Bukitinggi, RSUD dr. Rasyidin Padang, Semen Padang Hospital, 

RSUD Pariaman dan RSUD M. Natsir Solok dan sampel yang 

berjumlah 235 perawat dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Data diambil dengan mengunakan kuesioner OSI-R TM 

(Occupational Stress Inventory- Revised Edition), kuesioner MBI 

(Maslach Burnout Inventory), dan kuesioner TIS (Turnover 

Intention Scale) yang disebar menggunakan whatsapp melalui link 

googleform. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 

untuk deskriptif dan SEM PLS untuk melihat pengaruh antar 

variabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel  1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=235) 

No Karakteristik f (%) 

1. Umur 
a. 17 – 25 tahun 
b. 26 – 35 tahun 
c. 36 – 45 tahun 
d. 46 – 55 tahun 

 
15 
147 
72 
1 

 
6.4 
62.6 
30.6 
0.4 

2. Jenis Kelamin 
a. Laki – Laki 
b. Perempuan 

 
66 
169 

 
28.1 
71.9 

3. Pendidikan 
a. D3 Keperawatan 
b. S1-Ners 

 
113 
122 

 
48.1 
51.9 

4. Status Kepegawaian 
a. PNS 
b. Non – PNS 

 
115 
120 

 
48.9 
51.1 
 

6. Lama Bekerja Sebagai Perawat Covid-19 
a. 6-12 Bulan 
b. 13-18 Bulan 
c. 19-24 Bulan 

 
122 
41 
75 

 
51.3 
17.2 
31.5 

7. Lama Bekerja Sebagai Perawat  
a. 0-1 Tahun 
b. 1-2 Tahun 
c. 3-4 Tahun 
d. >4 Tahun 

 
32 
16 
25 
162 

 
13.6 
6.8 
10.6 
68.9 

8. Status Pernikahan 
a. Menikah 
b. Belum Menikah 

 
191 
44 

 
81.3 
18.7 

9. Memiliki Anak 
a. Belum 
b. Sudah 

 
67 
168 

 
28.5 
71.5 

10. Terkena Covid-19 
a. Pernah 
b. Belum Pernah 

 
109 
126 

 
46.4 
53.6 

 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 147 orang 

perawat sebagian besar berusia 26-35 tahun atau berada pada masa 

dewasa awal dan sebagian besarnya berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 169 orang yang diantaranya berpendidikan terakhir S1-

Ners sebanyak 122 orang. Adapun status kepegawaiannya 

sebagian besar adalah Non-PNS sebanyak 120 orang. Rata-rata 

perawat bekerja sebagai perawat covid selama 6-12 bulan 

sebanyak 122 dan lama bekerja sebelum menjadi perawat covid 

adalah > 4 tahun sebanyak 90 orang. Hampir seluruh perawat 

yaitu sebanyak 191 orang telah menikah dan diantaranya yaitu 168 
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orang sudah memiliki anak dan sebagian besar perawat yaitu 109 

orang pernah terkena Covid-19. 

 

Tabel  2 : Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian (n=235) 
Variabel Kategori f % 

1. Stress 
 

• Rendah 
• Sedang 
• Tinggi 

43 
160 
32 

18.3 
68.1 
13.6 

2. Burnout • Rendah 
• Sedang 
• Tinggi 

193 
41 
1 

82.1 
17.4 
0.4 

3. Intensi Turnover • Rendah 
• Sedang 
• Tinggi 

6 
228 
1 

2.6 
97 
0.4 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan sebanyak 160 orang 

(68.1%)  memiliki stress kategori sedang, sedangkan 193 orang 

(82.1%) memiliki burnout kategori rendah dan 228 orang (97%) 

memiliki intensi turnover kategori sedang. 

 

Tabel 3: Hasil Nilai R Square 
 R Square R Square Adjusted 

Burnout 0.085 0.082 
Intensi Turnover 0.131 0.128 

 
Nilai R-square merupakan hasil (berupa persentase) atas 

representasi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan nilai R2 yang tertera pada Tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa Variabel Burnout dapat dijelaskan oleh variabel stress 

sebesar 8,5 %, sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya 

yang tidak diteliti atau dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Variabel intensi turn over dapat dijelaskan oleh variabel stress dan 

Burnout sebesar 13,1%, sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti atau dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

 

Pengaruh Stress terhadap Burnout SDM Keperawatan Selama 
Pandemi Covid-19 

Berdasarkan analisis  diperoleh nilai sample mean sebesar 

-0,305, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T statistik 

sebesar 7,092 > T tabel 1,645 sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa stress berpengaruh signifikan terhadap 

Burnout. Hal ini sejalan dengan penelitian Rarastanti (2020) yang 

mengatakan bahwa stress kerja terbukti memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap burnout perawat. Penelitian lain yang di 

lakukan di RS yang merawat pasien konfirmasi positif di Sulawesi 

Utara juga mengatakan terdapat hubungan antara stress kerja 

dengan burnout di masa pandemi Covid-19, dimana semakin 

tinggi stress kerja maka akan mempengaharuhi kejadian 

burnout(13). 

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa tingkat 

stress perawat berada pada ketgori sedang (68.1%), sedangkan 

untuk burnout perawat berada pada kategori rendah (82.1%). Hal 

ini menujukan bahwa perawat masih mampu mengendalikan rasa 

lelah selama pandemi Covid-19 dan mampu mengatasi stressor 

yang dapat mempengaharuhi kinerja peawat yang dapat mengarah 

kepada burnout yang tinggi. Menurut penelitian perawat yang 

bekerja dengan kondisi stress namun masih dalam rentang waktu 

yang tidak terlalu lama belum tentu terkena burnout (14) 

 

Pengaruh Burnout terhadap Intensi Turnover SDM 
Keperawatan Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sample mean 

sebesar 0,387, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T 

statistik sebesar 5,232 > T tabel 1,645 sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Burnout berpengaruh signifikan 

terhadap intensi turnover. Nilai sample mean sebesar 0,387 

bermakna setiap peningkatan burnout sebesar 1 satuan, maka 

meningkatkan intensi Turnover. sebesar 0,387 satuan. semakin 

tinggi burnout  maka semakin meningkatkan intensi turnover pada 

SDM keperawatan selama pandemi covid 19. 

Hal ini sejalan dengan penelitian di salah satu rumah sakit 

di Surabaya yang mengatakan bahwa burnout berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi turnover dimana setiap burnout 

satu kali maka intensi turnover akan meningkat sebesar 0.157726 

(15). Penelitian lain juga mengatakan bahwa burnout berpengaruh 

positif terhadap intensi turnover pada tenaga kesehatan di 

beberapa rumah sakit di Jakarta Pusat (N=306) (16). Menurut 

penelitian mengatakan bahwa secara rata-rata sebanyak 1 dari 12 

tenaga kesehatan memperlihatkan peningkatan timbulnya gejala 

burnout dan sebanyak 1 dari 6 sering memikirkan untuk pindah 

kerja (17). Peneliti lain juga mengatakan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan yang artinya semakin tinggi burnout maka 

akan meningkatkan keinginan untuk pindah (18). 

 

Pengaruh Stress terhadap Intensi Turnover yang dimediasi 

oleh Burnout  SDM Keperawatan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sample mean 

sebesar  -0,119, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T 

statistik sebesar 3,685 > T tabel 1,645 sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa stress berpengaruh signifikan terhadap 

intensi turnover dengan burnout sebagai variabel mediasi.  Nilai 

sample mean sebesar -0,119 bermakna setiap peningkatan stress 

sebesar 1 satuan, maka menurunkan intensi Turnover.sebesar 

0,119 satuan dengan Burnout sebagai variabel mediasi. semakin 

tinggi stress dan burnout maka semakin menurunkan intensi 

Turnover pada SDM keperawatan selama pandemi covid-19. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terhadap karyawan 

perusahaan menyatakan bahwa burnout dapat memediasi turnover 
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intention yang menunjukan bahwa ketika stress kerja terjadi maka 

karyawan akan cenderung berada pada kondisi burnout yang 

mengakibatkan karyawan akan memilih untuk meinggalkan 

organisasi atau perusahaan (11). Penelitian lain mengatakan 

bahwa semakin tinggi stress yang di alami oleh karyawan hotel 

bintang 4 maka akan meningkatkan timbulnya gejala burnout dan 

dampak akhirnya akan memunculkan turn over intention  atau 

keinginan untuk mengundurkan diri dari organisasi tempat berada 

sekarang (12). Penelitian lainnya juga mengatakan burnout dapat 

memediasi pengaruh stress kerja tehadap keinginan untuk pindah 

(18). 

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa tingkat 

stress perawat berada kategori sedang (68.1%) dan intensi 

turnover perawat berada kategori sedang juga (97%) dimana 

menurut penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit di Qatar 

mengatakan bahwa pada saat pandemi Covid-19 ini menyebabkan 

peningkatan intensi turnover yang dikaitkan dengan stress kerja 

yang meningkat (19). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

RSUD Kabupaten Bandung untuk melihat pengaruh stress kerja 

dan kualitas hidup terhadap turnover intention dimasa pandemi 

Covid-19 didapatkan bahwa stress kerja perawat lebih dominan 

64.5% mempengaharuhi intensi turnover perawat (20) 

 

SIMPULAlN 
Hasil penelitian di 6 Rumah Sakit menunjukan 68.1% 

perawat merasakan stress kategori sedang, 82.1% perawat 

merasakan burnout kategori sedang dan intensi turnover perawat 

berada pada kategori sedang yaitu 97%. Penelitian ini ditemukan 

bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang signfikan antara stress 

terhadap burnout perawat, 2) Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara stress terhadap intensi turnover, 3) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara stress terhadap intensi turnover yang dimediasi 

oleh bunout.   
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